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Abstrak

Kedelai (Glycine max L. Merill) merupakan tanaman pangan yang sangat penting untuk kebutuhan
masyarakat. Lahan gambut cukup potensial untuk dijadikan media tanam tetapi mempunyai banyak
kendala mencakup faktor kimia, fisik, dan biologi yang kurang menguntungkan. Penggunaan
kombinasi pupuk hayati dan organik pada pertumbuhan tanaman kedelai dipertimbangkan untuk
mengatasi permasalahan dalam lahan gambut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kombinasi pupuk hayati dan pupuk organik terhadap pertumbuhan kacang kedelai di lahan
gambut, dan untuk mengetahui kombinasi pupuk hayati dan organik mana yang paling optimal untuk
pertumbuhan tanaman kedelai di lahan gambut. Penelitian yang dilaksanakan merupakan metode
penelitian eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari 16 perlakuan 2 kontrol
dengan 3 kali ulangan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kombinasi pupuk hayati cair dan
pupuk organik. Variabel terikatnya adalah tinggi batang dan jumlah tangkai daun. Data hasil
pengamatan diolah dengan menggunakan teknik analisis sidik ragam anova, dan uji lanjut dengan uji
DMRT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan kombinasi pupuk hayati cair dengan pupuk organik
perlakuan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman kedelai di lahan gambut. Perlakuan
kombinasi pupuk hayati cair dengan pupuk organik yang efektif mendukung pertumbuhan kedelai
perlakuan P10 dengan komposisi 3 kg kotoran ayam, dedak 300 gr, air kelapa 300 ml, MOL 300 ml.
Pertumbuhan tanaman kedelai memiliki rerata tinggi pada umur 20 HST sebesar 33 cm, memiliki
rerata jumlah tangkai daun umur 20 HST 12,33 tangkai daun, memiliki rerata tinggi batang tanaman
kacang kedelai umur 40 HST sebesar 50 cm, memiliki rerata jumlah tangkai daun umur 40 HST yaitu
25,66 tangkai daun. Perlakuan P10 membantu dalam menunjang pertumbuhan tanaman kedelai
menjadi 2 kali lebih cepat dibanding dengan kontrol yang tanpa diberikan pupuk.
Kata Kunci : kombinasi pupuk hayati cair dengan pupuk organik, pertumbuhan kacang
kedelai, lahan gambut

Abstract

Soybean (Glycine max L. Merill) is a food crop that is very important for the needs of the community.
Peatland is quite potential to be used as a planting medium but has many obstacles including
unfavorable chemical, physical, and biological factors. The use of a combination of biological and
organic fertilizers on the growth of soybean plants is considered to overcome problems in peatlands.
The purpose of this study was to determine the effect of a combination of biological fertilizer and
organic fertilizer on the growth of soybeans in peatlands, and to find out which combination of
biological and organic fertilizers is the most optimal for the growth of soybean plants in peatlands.
The research carried out is an experimental research method with randomized block design (RBD),
consisting of 16 treatments 2 controls with 3 replications. The independent variable in this study is a
combination of liquid biological fertilizer and organic fertilizer. The dependent variable is the height
of the stem and the number of petioles. Observation data were processed using ANOVA analysis
techniques, and further tests with DMRT test of 5%. The results showed that the combination of liquid
biofertilizers and organic fertilizers had a significant effect on the growth of soybean plants in
peatlands. The combination treatment of liquid biological fertilizers with organic fertilizers effectively
supports the growth of soybean treatment of P10 with a composition of 3 kg chicken manure, 300 gr
bran, 300 ml coconut water, MOL 300 ml. The growth of soybean plants has a high average at the age
of 20 HST by 33 cm, has an average number of leaf stalks aged 20 HST 12.33 leaf stalks, has a high
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average stems of soybean plants aged 40 HST by 50 cm, has a mean number of leaf stalks aged 40
HST namely 25.66 leaf stalks. P10 treatment helps in supporting the growth of soybean plants 2 times

faster than the control without fertilizer.

Keywords: combination of liquid biological fertilizer with organic fertilizer, soybean growth, peatland

A. PENDAHULUAN ( Intruduction)

Kedelai (Glycine mac L. Merill)
merupakan tanaman legume yang kaya protein,
nabati, dan lemak. Biji kedelai juga mengandung
fosfor, besi, kalsium, vitamin B dengan
komposisi asam amino lengkap, sehingga
potensial untuk kebutuhan gizi dan bahan pangan
bagi manusia (Pringgohandoko dan
padmini,1999). Permintaan kedelai dari tahun ke
tahun terus meningkat, pada tahun 2001 tercatat
sebesar 2.720.986 ton, tahun 2006 sebesar
3.263.168 ton, tahun 20011 sebesar 5.046.893
ton (simatupang, 2013), oleh karena itu perlu
langkah-langkah peningkatan  produkktivitas
kedelai , salah satunya melalui peningkatan
produktivitas pada lahan gambut yang cukup luas
di Indonesia terlebih dikalimantan tengah.

Lahan gambut pada dasarnya sulit
dijadikan sebagai lahan pertanian karena lahan
ini mempunyai banyak kendala yaitu pH tanah
rendah, Kketersediaan hara makro dan mikro
rendah bagi tanaman sehingga jarang tanaman
budidaya dapat tumbuh dengan baik pada tanah
tersebut (Lopulisa, 1993). Kebutuhan hidup
tanaman kedelai meliputi  berbagai hal
diantaranya adalah kondisi kesuburan tanah
yang memadai terkait kesuburan tanah fisik
yaitu tekstur tanah, kesuburan secara kimia yang
terkait unsur hara makro yaitu N, P, K dan unsur
hara mikro Fe, Mn, Cu, Zn dan kebutuhan air
yang cukup memadai, serta suhu yang relatif
sedang agar media tumbuh tanaman harus
memberikan keadaan cukup dan berimbang
sehingga pertumbuhan tanaman secara optimal
dapat tercapai. Budidaya tanaman kedelai pada
lahan gambut di Kalimantan Tengah umumnya
masih jarang dilakukan, berbagai kendala pada
lahan gambut menyebabkan pertumbuhan
tanaman kedelai tidak optimal.

Berbagai upaya untuk meningkatkan
produksi kedelai telah dilakukan, baik program
ektensifikasi lahan. Khususnya di Kota Palangka
Raya yang lahannya didominasi lahan gambut
tentunya memerlukan upanya-upanya perbaikan
lahan yang lebih optimal untuk mengatasi
permasalahan kondisi fisik kimiawi, dan biologis
tanahnya. Penggunaan pupuk hayati yang sesuai

dan harganya yang terjangkau oleh petani
dipertimbangkan dalam upaya meningkatkan
produktivitas lahan, khususnya produktivitas
kedelai di Palangka Raya (Subiksa dkk., 2011).

Petani selama ini dalam mengatasi lahan
gambut saat bercocok tanam vyaitu dengan
menggunakan pupuk anorganik, dan yang paling
sering digunakan yaitu pupuk Urea dan NPK
untuk  memenuhi kebutuhan  tanaman.
Penggunaan pupuk kimia yang dilakukan oleh
para petani yang berlebihan juga dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap manusia
dan lingkungan selain itu, permasalahan
kesuburan pada lahan gambut tidak hanya terkait
ketersediaan unsur hara melainkan bersifat
kompleks yang mencakup faktor fisik, kimia dan
biologi tanah kerena itu perlu dicari teknologi
alternatif yang mudah dan ramah lingkkungan,
dalam hal ini adalah penggunaan pupuk organik
(Sirtani, 2011).

Penelitian  Namazari, dkk (2012)
melaporkan adanya peningkatan sebesar 21,4%
berat tanaman yang dipupuk oleh pupuk hayati
dibandingkan kontrol. Adanya peningkatan
pertumbuhan dan hasil tanaman merupakan
pengaruh dari bakteri yang dapat mengubah
unsur yang tidak tersedia menjadi tersedia bagi
tanaman  sehingga dapat  meningkatkan
kandungan unsur-unsur hara tanaman, sedangkan
Eckert dkk, (2001), melaporkan bahwah
Azospirillum dapat digunakan sebagai pupuk
hayati karena mampu menambat nitrogen
sebanyak 30% dalam tanaman. Demikian juga
terjadi peningkatan efisian ketahanan terhadap

jumlah  populasi bakteri dan  enzim
fosfomonoesterase pada tanah setelah tanam.
Pupuk hayati telah dilaporkan  mampu

meningkatkan efisien serapan hara, memperbaiki
pertumbuhan dan hasil serta  diyakini
meningkatkan ketahanan terhadap serangan
hama dan penyakit (Agung dan Rahayu,2004).

B. METODE PENELITIAN (Research
Method)

Jenis  penelitian ini  adalah  metode
eksperimen karena adanya kelompok perlakuan
yang diberikan pada objek penelitian dan ada



kelompok kontrol positif dan kontrol negatif
sebagai pembanding. Pendekatan penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif karena
pengumpulan data yang akan diuji menggunakan
analisis statistik.

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan
Juli sampai Oktober tahun 2019. Penelitian ini
dilaksanakan pada lahan gambut yang berlokasi
di jalan Banteng Palangka Raya.

Variabel terdiri dari dua yaitu variabel
bebas berupa kombinasi pupuk hayati cair dan
pupuk organik dan variabel terikat berupa
pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L.
Meril). Parameter untuk pertumbuhan kacang

kedelai adalah tinggi tanaman dan jumlah
tangkai daun.
Populasi dalam penelitian ini adalah

tanaman kacang kedelai varietas Demas 1 yang
diperoleh dari toko pertanian. Sampel penelitian
ini adalah tanaman kacang kedelai yang ditanam
di lahan gambut yang terdiri dari 4 jalur masing-
masing jalur terdiri dari 12 lubang, setiap
lubangnya diisi 1 benih kacang kedelai dan benih
yang dipilih tidak keriput dan memiliki ukuran
yang relatif sama.
C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN (Result and Discussion)
1. Tinggi Tanaman Kedelai
Data tinggi batang tanaman kedelai diperoleh
dengan cara mengukur mulai dari pangkal batang
sampai dengan ujung batang yang diukur pada
umur 20 HST dan 40 HST, data yang sudah
diperoleh disajikan dalam bentuk grafik seperti
di bawah ini, sehingga kita dapat melihat
perlakuan yang paling berpengaruh adalah
perlakuan P10 dan yang tidak pengaruh P16
tanpa perlakuan.

885883
-
-
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Tinggi tanaman
o 5 B

W 20 HST
W 40 HST

P1 P2 P3 P4 P5S P6 P7 PB P9 PIOP11P12P13 P14PI5PIG

Perlakuan

Ket : HST = Hari Setelah Tanam

Gambar 1. Menjelaskan bahwa dari
masing-masing tanaman yang di beri perlakuan
memberikan respon yang baik sehingga tanaman
setiap  perlakuan  mengalami  peningkatan
pertumbuhan yang baik dibandingkan dengan

tanpa perlakuan. Pertumbuhan tinggi batang
tanaman kedelai setelah berumur 40 HST
memperlihatkan perlakuan pupuk P10 memiliki
selisih rerata tinggi batang yang cukup jauh
pertumbuhannya yaitu 50 cm, dibanding dengan
tanpa perlakuan P16 yang memiliki rerata
tertinggi 23 cm selisi pertumbuhan pada
perlakuan P10 dengan tanpa perlakuan P16
adalah sebesar 27 cm. Perbedaan ini terjadi
karena pemberian perlakuan pupuk P10
memberikan respon yang baik pada tinggi batang
tanaman dibandingkan dengan tanpa perlakuan
pupuk, dan komposisi  perlakuan P10
menyediakan unsur-unsur pertumbuhan tanaman

kedelai seperti unsur hara makro sehingga
menunjang pertumbuhan tanaman kedelali,
sedangkan  tanpa  perlakuan P16  tidak

menyediakan unsur-unsur pertumbuhan sehingga
pertumbuhanya tidak berkembang.

Tabel 2. Tinggi Tanaman Kedelai dan Hasil
Uji DMRT 5% Untuk Melihat Pengaruh
Kombinasi Pupuk Hayati dengan Pupuk
Organik Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Kedelai

Data pada tabel 2 dibawah ini menunjukkan
perbedaan masing-masing perlakuan tinggi
tanaman antara tumbuhan yang diberi kontrol
negatif dan kontrol positif baik dengan tumbuhan
yang diberikan perlakuan.

20 HST 40 HST
Kode Rata-rata Kode Rata-rata
P1 243¢c P1 29 6ab
P2 21,6bc P2 34b
P3 18ab P3 28, 3ab
P4 21,6bc P4 36b
PS5 22 3bc P35 37.6¢
P6 26cd Ps 34.3b
P7 25 fed P7 44 .3d
P3 27d Pg 38.6cd
P9 26,3cd PS 44 .3d
P10 323e P10 50e
Pi1 17 6ab P11 34.6b
P12 22bc P12 30,3ab
P13 24.6¢c P13 34.6b
Pl4 23bc P14 37c
P15 25cd P15 42 3cd
P16 15a P16 23a
DMRT 5% DMRT 5%

Berdasarkan tabel 2 hasil uji DMRT
taraf 5% pada tinggi tanaman umur 20 HST
menunjukkan perlakuan pupuk P10 berbeda
nyata dengan yang lainnya. Secara statistik
perlakuan P16 memiliki makna yang berbeda



nyata dengan perlakuan yang lain tetapi tidak
mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman kedelai. Tinggi batang tanaman
kedelai umur 40 HST menunjukkan bahwa
perlakuan P10 memiliki nilai rata-rata yang
paling tinggi. Secara statistik perlakuan P16
memiliki makna yang berbeda nyata dengan
perlakuan yang lain tetapi tidak mempunyai
pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
kedelai. Perlakuan P10 memiliki nilai rata-rata ya
Tabel 3. Hasil Analisis Sidik Ragam pengaruh

Kombinasi Pupuk Hayati dan
organik Terhadap Tinggi Tanaman
Kedelai
Pertumbuhan | Sumber Db K F F
keragaman Hitng | Tabel
20 HST Perlakuan 15 |5448 |81733 |3.84
Galat 32 14,18 454,01
Keompok |2 3133 |33 |28 | 2%
Total 47 | 68,06
40HST Palakuan |15 [139,10]2086,58]422
Galat 32 [32.89 [1052.55
Kelompok |2 3339 (6639 |1.01 1,00
Total 47 | 6,40

Ket: t : tidak berpengaruh signifikan
*: berpengaruh signifikan

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis sidik
ragam tentang pengaruh kombinasi pupuk hayati
cair dengan pupuk organik terhadap tinggi
tanaman kedelai menunjukkan F hitung > F tabel
yang berarti kombinasi pupuk hayati dengan
organik berpengaruh secara signifikan pada 5 %
terhadap pertumbuhan tanaman kedelai, sehingga
dilakukan uji lanjut DMRT untuk melihat
perbedaan setiap perlakuan. Dapat dilihat pada
tabel 10 berikut.

2. Jumlah Tangkai Daun

Data jumlah tangkai daun dihitung dari
banyaknya jumlah tangkai yang tumbuh pada
tanaman kedelai yang dihitung pada umur 20
HST dan 40 HST. Data yang sudah diperoleh
diolah dalam bentuk grafik seperti dibawah
ini, sehingga kita dapat melihat perlakuan
P10 yang memiliki jumlah daun yang paling
banyak dibanding dengan tanpa perlakuan
P16, dan dapat dilihat pada grafik dibawah
ini.
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Gambar 2. Menjelaskan bahwa dari
masing-masing tanaman yang diberi perlakuan
mengalami peningkatan pertumbuhan yang baik
dibanding dengan tanpa perlakuan. Pertumbuhan
jumlah tangkai daun kacang kedelai setelah
berumur 40 HST memperlihatkan perlakuan
pupuk P10 memiliki selisih rerata jumlah cabang
yang cukup jauh pertumbuhanya yaitu 25, 6
tangkai kedelai, dibandingkan dengan perlakuan
P16 yang memiliki rerata tertinggi yaitu 7
tangkai kedelai. Perbedaan ini terjadi karena
pemberian perlakuan pupuk P10 memberikan
respon yang baik pada jumlah tangkai
dibandingkan dengan tanpa perlakuan pupuk dan
komposisi perlakuan P10 menyediakan unsur-
unsur pertumbuhan tanaman kedelai seperti
unsur hara makro sehingga menunjang
pertumbuhan tanaman kacang kedelai, sedangkan
tanpa perlakuan P16 tidak menyediakan unsur
pertumbuhan karena tanpa perlakuan.

Tabel 4. Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh
Kombinasi Pupuk Hayati Dengan Pupuk
Organik Terhadap Jumlah Tangkai Tanaman
Kacang Kedelai.

Sumb F
Pertumbuhan Hoer Db K . F
keragaman Hiting | Tabel
Perlakuan 15 |5448 |174 422
1 —
20 HST Galat 32 14,18 [95.,5 109
Kelompok |2 3339 (1617 275 :
Total 47 | 63,66
Perlakuan 15 [233 |B826.66 |5.6
R [T 413 | 13234 is
Kelompok |2 175 |35 847
Total 47 |o46 |959

Ket: m ; tidak berpengaruh signifikan
*: berpengaruh signifikan

Berdasarkan tabel 4. hasil hasil analisis
sidik ragam tentang pengaruh kombinasi pupuk
hayati dengan pupuk organik terhadap jumlah
tangkai tanaman kedelai menunjukkan F hitung >
F tabel yang berarti kombinasi pupuk hayati



dengan organik berpengaruh secara signifikan
pada 5% terhadap pertumbuhan tanaman kacang
kedelai, sehingga dilakukan uji lanjut DMRT.
Dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 3. Jumlah Tangkai Tanaman Kedelai
dan Hasil Uji DMRT 5% untuk
Pengaruh Kombinasi Pupuk Hayati
Dengan Pupuk Organik Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Kacang Kedelai.

Data pada tabel 3 dibawah merupakan
tabel uji DMRT 5% yang digunakan untuk
menunjukkan perbedaan masing-masing
perlakuan banyaknya jumlah tangkai tanaman
antara tumbuhan yang diberi kontrol negatif dan
kontrol positif baik dengan tumbuhan yang
diberikan perlakuan.

Tabel 5. Uji DMRT 5% untuk jumlah tangkai
tanaman kacang kedelai

20 HST 40 HST
Kode | Rata-rata Kode |Rata-rata
P1 6,3a P1 10ab
P2 6a P2 13,6b
P3 5.3a P3 10,6ab
P4 8.3a P4 14b
P5 73a P5 11,3b
P6 6,3a P6 12,6b
P7 9a P7 15¢c
P8 73a P8 15,6b
P9 9.6a P9 16,3b
P10 12,3b P10 25,6d
P11 6a P11 13,6b
P12 6,3a P12 12,3b
P13 6a P13 10,6ab
P14 6,3a P14 11,3b
P15 6,62 P15 12b
Pl6 4a P16 7a
DMRT 5% DMRT 5%

Berdasarkan tabel 5 hasil uji DMRT
taraf 5% pada jumlah tangkai tanaman kacang
kedelai umur 20 HST menunjukkan perlakuan
P10 memiliki nilai rata-rata yang berbeda nyata
dengan perlakuan yang lain yaitu jumlah tangkai
12,33. Perlakuan P16 tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P3, P2, P11, P13, P14, P12, P6, P1,
P15, P8, P5, dan PA4. Perlakuan P7 demikian
juga berbeda nyata dengan perlakuan pupuk P9.

Jumlah  tangkai umur 40 HST
menunjukkan perlakuan P10 memiliki rata-rata
yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
yaitu jumlah tangkai 25,66. Perlakuan P2 tidak
berbeda nyata dengan P1, P3, P13,P5, P14, P15,
P12, P6, dan P11. Perlakuan P8 tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P9 dab P7. Secara
statistika perlakuan 16 berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya tetapi tidak mempunyai

pengaruh pertumbuhan jumlah tangkai tanaman
kacang kedelai.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan penelitian  yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
kombinasi pupuk hayati cair dengan pupuk
organik  berpengaruh  signifikan  terhadap
pertumbuhan tanaman kacang kedelai dilahan
gambut, dimana komposisi perlakuan P10
(kotoran ayam 3 kg, dedak 300 gr, air kelapa 300
ml, MOL 300 ml) dapat menyediakan unsur hara
berupa N, P, K yang diperlukan oleh tanaman
kacang kedelai sehingga tanaman dapat tumbuh
dengan baik. Pertumbuhan tanaman kedelai
memiliki rerata tinggi tanaman umur 40 HST
sebesar 50 cm, memiliki rerata tertinggi jumlah
tangkai daun umur 40 HST  vyaitu 25,66.
Perlakuan P10 membantu dalam menunjang
pertumbuhan tanaman kedelai menjadi 2 kali
lebih cepat dibandingkan dengan kontrol yang
tanpa diberi pupuk.

Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui bagaimana pengaruh kombinasi
pupuk hayati cair dengan pupuk organik
terhadap pertumbuhan vegetatif seperti luas
jumlah daun, luas permukaan daun,
ketebalan daun, dan pengaruh terhadap
pertumbuhan  generatif seperti  jumlah
polong buah, berat basah dan berat
kering tanaman.

2. Kepada para peneliti yang tertarik mengenai
topik ini, disarankan untuk
mempertimbangkan tempat yang strategis
sehingga mudah untuk dijangkau oleh
peneliti. Dan juga untuk melihat kondisi
musim cuaca yang sedangterjadi, supaya
tidak terkendala dalam penelitian karena
cuaca juga akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman kacang kedelai
dilahan gambut.

3. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh  kombinasi pupukhayati cair
dengan pupuk organik dengan
percobaandengan percobaan menggunakan
tanaman lain, untuk mengetahui apakah
pupuk tersebut dapat menghasilkan



pertumbuhan yang optimal juga di jenis
tanaman yang berbeda.
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